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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
IPA berbasis video animasi pada kelas IV MIN 8 Bandar Lampung dan 
SD Negeri 1 Gunung Megang Tanggamus. Penelitian ini menguji 
kelayakan media yang dikembangkan melalui ahli media, ahli materi, 
ahli bahasa, respon pendidik dan peserta didik terhadap media 
pembelajaran yang dikembangkan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
dan pengembangan dengan menggunakan proedur dari metode borg 
and gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono, penelitian ni dibatasi 
dengan 7 langkah dari tahap 1 sampai tahap 7 yaitu potensi masalah, 
mengumpulkan informasi desain media, validasi desain, revisi desain, 
uji coba produk, dan revisi produk. Subjek penelitian ini yaitu kelas IV 
MIN 8 Bandar Lampung dan SD Negeri 1 Gunung Megang 
Tanggamus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket ahli media, ahli materi, ahli bahasa, penilaian pendidik, dan 
respon peserta didik. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu dokumentasi dan angket. Hasil penelitia yang diperoleh antara 
lain: (1) Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah 
media pembelajaran IPA berbasis video animasi. (2) tahap desain, 
pembuatan media video animasi dengan bantuan aplikasi adobe 
premier. (3) validasi desain hasil penelitian para ahli media 
pembelajaran berdasarkan hasil angket ahli media, ahli mater, dan ahli 
bahasa. Media yang dikembangkan dengan dua kali tahap validasi 
adapun kevalitan dari media yang dihasilkan memproleh skor rata-rata 
75% ahli media, 90,71% ahli materi, 77,77% ahli bahasa, 96,42% 
penilaian pendidik dengan masing masing kriteria layak dan sangat 
layak sehinnga layak digunakan tanpa revisi. Sedangkan hasil uji coba 
kemenarikan media diperoleh skor rata-rat 91,02% dari uji skala kecil 
dan 93,96% dari uji skala besar dengan masing-masing kriteria sangat 
menarik. Sehingga dapat dismpulkan bahwa media pembelajarn yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran IPA.  
 








ا َمَ  ابَ   ةَ  ِمن أ ص  ِصيب  َّلَإَِ مُّ  
نَِِبإِذَ  ّللََِٱ  َ ۗ م ن  َ و  ِمن َُيؤ  ّللََِٱبَِ  ہَ   دَِي  لَ   هَُق  ب  ۗ َۥ  ّلَلَُٱوَ    ِبُكلَ  
ىَ  ءَ ش  لِيم َ    ع 
"Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 
















Tiada kata lain yang terucap kepada-Mu Ya Allah hu Ya Rabbi, 
selain kata syukur  atas  nikmat  rahmat  karunia-Mu,  kesempatan besar  




sesuatu kepada orang-orang yang saya sangat sayangi dan cintai. Skripsi 
ini ku Persembahkan Kepada : 
1.   Kedua Orang Tuaku  yang  tersayang,  yakni  bakku M Yurdi dan 
ibuku Erma Kesuma, yang do‟a serta restunya tiada pernah putus, 
kasih sayang  yang  mereka  berikan  tiada  pernah  pudar,  
begitupun  dengan berbagai Motivasi yang tidak pernah padam 
sehingga semua mengiringi langkahku dalam menuju kesuksesan 
hingga nanti. Tiada sedikitpun kan tergantikan dengan apapun jasa 
keduanya. 
2. Kakak kandungku tersayang Khilson Arief dan kedua adik 
kandungku Marliyana dan Marwa Oktavia dan tidak lupa pula 
kakak iparku Selvi Yuniza. mereka adalah motivasiku, yang selalu 
mendukung, menyemangati saat rasa lelah menghampiri, 
terimakasih sudah selalu ada dalam setiap langkahku dalam menuju 
kesuksesan. 
3. Saudara-saudaraku, yakni keluarga besar Hasan Bakri yang juga 
senantiasa menyemangatiku dan menunggu kesuksesanku. 
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Assalammu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh... 
Syukur Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penlis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 
IPA Berbasisi Video Animasi Berbantu Adobe Premier” dalam rangka 
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) dalam ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Dan 
tanpa pertolongan-Nya pula mungkin penulis tidak akan sanggup 
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bimbingan dan saran oleh pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu, dengan 
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Lampiran 1. Lembar Penilaian Validasi 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ialah bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan 
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan yang lainnya 
saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan.
1
 
Pendidikan adalah suatu keindahan proses belajar mengajar dengan 
pendekatan manusia, dan bukan sekedar memindahkan otak dari kepala atau 
mengalihkan mesin ke tangan, dan sebaliknya. Pendidikan lebih dari itu, yakni 
menjadikan manusia mampu melakukan masa depan dan menaklukan dirinya 
sendiri dengan daya pikir, daya dzikir, dan daya ciptaanya.
2
 Adapula yang 
menjelaskan tentang pendidikan didalam buku Oemar Hamalik bahwasanya 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
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Oemar  Hamalik, Kurikulum Dan Pemeblajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) h. 1 
2
Robiatul Awwaliyah, Hasan Baharun, Pendidikan Islam Dalam Pendidikan Nasional 
(Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan Islam ), ( Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA 
Vol, 19 No, 1 Agustus 2018), H. 35   
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Ibid, hal. 3 
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Belajar berlangsung sepanjang hayat dan dapat dilakukan dimana saja, di 
rumah, di sekolah, di tempat kerja dan masyarakat dan dilaksanakan oleh anak-
anak remaja maupun dewasa. Pendidikan juga merupakan kunci untuk semua 
kemajuan, perkembangan serta kemajuan yang berkualitas, sebab dengan 
pendidikan manusia dapat mewujudkan segala potensi diri serta meningkatkan 
derajat baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Peningkatan pendidikan 
memang sangatlah penting dilakukan dalam pembentukan sumber daya 
manusia. Untuk mencapai tujuan diatas, pendidikan memiliki dua fungsi yaitu 
memberikan arah kepada kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang 
ingin dicapai oleh pendidikan, yaitu meningkatkan kemempuan peserta didik 
sesuai dengan tujuan intruksional yang diharpkan. Dalam hal ini guru berperan 
sangat besra dalam proses merancang kegiatan pelajaran yang menepatkan 
peserta didik sebagai pelaku (subjek) belajar.
4
 
Belajar juga merupakan kewajiban setiap orang beriman agar memeperoleh 
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal 
ini dinyatakan dalam surat mujadalah ayat 11 yang berbunyi :  
 
َىإَِذاقِيََلْنُشُزوافَاْنُشُزوايَْسفَِعاللَّهُا يَاأَيُّهَاالَِّرينَآَمنُىاإَِذاقِيلَلَُكْمتَفَسَُّحىافِياْلَمَجالِِسفَاْفَسُحىايَفَْْسِحاللَّهُلَُكْمْۖ
 ٌْ َىاللَّهُبَِماتَْعَملُىنََخبِيس  لَِّرينَآَمنُىاِمْنُكْمَىالَِّرينَؤُوتُىااْلِعْلَمَدَزَجات ٍۚ
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Ida Fitriani, Iswatun Solekha, Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Model 
Pembelajaran Contruktual Teacing And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V MI Raden Intan 
Wonodadi Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Peringsewu Tahun Pelajaran 2015/2016, (Jurnal 





Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS Al-Mujadilah:11) 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa kita manusia atau 
seseorang memberi atau diberi ilmu baru dalam pendidikan maka terimalah 
dengan lapang dada karena dengan hati yang lapang dada akan memudahkan 
segala urusan selanjutnya, maka Allah akan menambah ilmu serta diangkat 
derajat seseorang yang memeberi dan menerima ilmu tersebut. Maksudnya, 
jika seseorang menerima pendidikan atau pelajaran maka oran tersebut akan 
mengalami perubahan pada dirinya dalam segi ilmu, pola pikir, maupun 
bersikap. Oleh karna itu, dalam rangka mewujudkan potensi diri serta tujuan 
pendidikan manusia harus melewati proses pendidikan yang diimplementasi 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran hendaknya 
bisa mengembangkan kemampuan dan memebentuk watak manusia sehingga 
tercipta pendidikan yang baik dan berkualitas.  
Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu peoses, 
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar 
4 
 
bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. 
5
 Belajar 
ialah proses untuk merubah prilaku sesorang terhadap sesuatu situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang. Cara belajar dengan 
mendengarkan ceramah dari guru memang merupakan wujud dari interaksi 
antar guru dan murid. Akan tetapi belajar dengan hanya mendengarkan saja 
patut diragukan efektifitasnya.  
Namun berbeda halnya dengan pembelajaran saat ini yang sering kali 
membuat peserta didik merasa bosan dan tidak semangat dalam melakukan 
pembelajaran. Apalagi melihat kondisi saat ini yang mengharuskan peserta 
didik melakukan kegiatan belajar mengajar dari rumah, yang membuat peserta 
didik semakin bosan dengan kegiatan pembelajaran secara daring. Dimana 
mereka terus menerus mengerjakan tugas yang diberikan guru tanpa guru 
menjelaskan materi tersebut, terkadang tidak hanya peserta didik yang bingung 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru akan tetapi para orng tuapun 
ikut bingung dalam pengerjaan tugas peserta didik. Karena guru hanya 
memebri materi atau tugas tanpa memperjelas terlebih dahulu. hal inilah yang 
membuat para peserta didik malas dan bosan mengerjakan tugas yang di 
berikan guru. Hal yang perlu diperhatikan agar bisa terjadi kegiatan belajar 
pada peserta didik, maka peserta didik harus secara aktif terlibat dalam 
pembelajaran. dan inilah yang seharusnya dilakukan guru dalam kegiatan 
pembelajaran.  
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Ibid, h. 36 
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Berhubung dengan adanya masa pandemi untuk saat ini maka tidak 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara tatap muka, melainkan 
belajar secara daring atau belajar online dari rumah. Pembelajaran online biasa 
disebut e-learning, berasal dari kata electronic dan learning yang berarti 
pembelajaran menggunakan peralatan elektronik. Menurut Stockley dalam 
buku Chaeruman mendefinisikan e-learning sebagai penyampaian program 
pembelajaran, pelatihan atau pendidikan dengan menggunakan sarana 
elektronik seperti komputer atau alat elektronik lain seperti telepon genggam 
untuk memberikan pelatihan atau pendidikan.
6
 Pembelajaran secara online 
dapat menggunakan berbagai aplikasi ataupun media lainya. Seperti 
menggunakan media berbasisis animasi. 
Pembelajaran dengan menggunakan animasi komputer memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara edukatif dan interaktif. 
Untuk itu dalam pemanfaatan multimedia untuk pembelajaran animasi 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menjadikan sebuah 
aplikasi pembelajaran semakin menarik. Software-software untuk 
menambahkan animasi telah banyak tersedia. Pemanfaatannya merupakan 
suatu hal yang harus digunakan secara tepat. Film animasi merupakan salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjembatani 
pembelajaran agar lebih menarik dan memberikan nuansalingkungan yang baru 
bagi siswa. Pentingnya media hadir dalam pembelajaran merupakan alternatif 
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untuk memunculkan rangsangan, keaktifan, keterampilan yangbaru bagi siswa 
dan mengetahui bentuk nyata terhadap aplikasi pembelajaran.
7
 
Namun di samping itu guru harus benar-benar memilih aplikasi yang dapat 
membuat animasi seperti nyata yang dapat membuat peserta didik semakin 
semangat, tidak bosan dan seolah-olah pembelajaran itu akan dunia nyata. 
Contohnya seperti menggunakan aplikasi adobe primier. Adobe Premiere 
merupakan salah satu software pengolah video yang sangat populer dan sudah 
diakui kecanggihannya. Kelengkapan fasilitas dan kemampuannya yang luar 
biasa dalam mengolah video, menjadikan software ini banyak dipakai oleh para 
youtuber, karena keberadaannya benar-benar mampu membantu dan 
memudahkan pemakai dalam membuat dan mengedit berbagai macam video 
atau pun video pembelajaran. Pada umumnya Adobe  Premiere  memang sering 
digunakan untuk mengedit suatu movie, tetapi dapat pula menggunakan 
perangkatlunak ini untuk membuat suatu animasi digital untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran secara online.
8
  Namun pada saat ini di sekolah MIN 
8 Bandar Lampung dan SD Negeri 1 Gunung Megang belum menerapkan dan 
menggunakan media tersebut terutama pada mata pelajaran IPA yang di 
anggap peserta didik membosankan.  
Ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari 
gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau sains 
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tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik.
9
 Ilmu  pengetahuan alam (IPA) 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan 
hukum yang telah teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian penelitian. 
Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami 
fenomena-fenomena alam. Berdasarkan karakteristiknya, pembelajaran IPA 
dapat dipandang dari dua sisi, yaitu pembelajaran IPA sebagai suatu produk 
hasil kerja ilmuwan dan pembelajaran IPA sebagai suatu proses sebagaimana 
ilmuwan bekerja agar menghasilkan ilmu pengetahuan. Pandangan IPA sebagai 
produk hasil kerja ilmuwan, dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan 
memberitahukan kepada siswa tentang konsep, hukum, teori dan fakta tentang 
ilmu pengetahuan alam, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan dan mengkonstruksi konsep sendiri. Proses pembelajaran tersebut 
biasanya dilakukan dengan ceramah.  
Pembelajaran yang dilakukan dengan ceramah, membuat siswa sebagai 
objek pasif yang menerima pengetahuan saja. Pandangan IPA sebagai ilmuwan 
bekerja untuk menemukan ilmu pengetahuan, dalam proses pembelajarannya 
menempatkan siswa sebagai seseorang yang mencari, mengolah dan 
menemukan sendiri bagaimana ilmu pengetahuan yang dihasilkan. Siswa dilatih 
untuk dapat mengenali fakta, mengetahui perbedaan dan persamaan fakta, 
mencari hubungan antar fakta sehingga siswa mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Siswa dapat mengetahui bagaimana suatu ilmu pengetahuan ditemukan 
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sehingga dapat dengan mudah untuk menerapkan ilmu pengetahuan dalam 
mengambil keputusan. Pandangan ini sangat sesuai dengan kurikulum 2013, 
yang menekankan pada penggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
di sekolah. Pembelajaran IPA yang memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkonstruksi konsep sendiri, akan memberikan pengalaman langsung untuk 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
10
 Kelemahan 
pembelajaran IPA disebabkan teknik atau model pembelajaran yang dipakai 
guru lebih menekankan pada faktor ingatan. Pembelajaran IPA yang saat ini 
berlangsung dilapangan umumnya verbalisme, artinya guru cenderung untuk 
menjelaskan materi-materi IPA dan konsep-konsep IPA dengan menggunakan 
metode ceramah yang notabene merupakan metode termudah dan termurah.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, model pengajaran IPA yang 
diterapkan sejak awal hingga sekarang masih bersifat konvensional atau 
teacher centered, dimana sistem penyampaiannya lebih banyak didominasi oleh 
guru, serta proses komunikasinya satu arah. Guru yang memegang kendali 
memainkan peranaktif, sementara siswa duduk menerima secara pasif informasi 
pengetahuan dan keterampilan. Siswa-siswa cenderung diam dan kurang berani 
menyatakan gagasannya. Kreativitas dan kemandirian mengalami hambatan 
dan bahkan tidak berkembang. Disamping itu, pengalam yang didapat anak 
dalam proses pembelajaran sangat terbatas sehingga mereka tidak dapat 
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mengembangkan keterampilan proses yang dimiliki oeh peserta didik.
11
 
Ditambah lagi dengan keadaan saat ini yaitu munculnya virus baru yang disebut 
dengan virus corona atau yang disebut dengan COVID-19.  
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus corona adalah 
zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Adapun, hewan yang menjadi 
sumber penularan COVID-19 ini masih belum diketahui. Berdasarkan bukti 
ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui percikan 
batuk/bersin, Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang 
kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-
19. Tanda dan gejala umum infeksi covid-19 termasuk gejala gangguan 
pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 
adalah 5 – 6 hari dengan masa inkubasi demam, batuk, dan sesak napas. Pada 
kasus yang parah, covid-19 dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan 
akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Wabah ini telah ditetapkan sebagai 
darurat kesehatan global. Virus ini sempat membuat semua kegiatan sehari-hari 
manusia terhambat. Karantina saja mungkin tidak cukup untuk mencegah 
penyebaran virus COVID-19 ini, dan dampak global dari infeksi virus ini adalah 
salah satu yang semakin memprihatinkan. Pemerintah Indonesia telah 
melakukan banyak langkah-langkah dan kebijakan untuk mengatasi 
permasalahan pandemi ini. Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh 
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pemerintah yaitu mensosialisasikan gerakan Social Distancing untuk 
masyarakat. Langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai penularan 
pandemi covid-19 ini karena langkah tersebut mengharuskan masyarakat 
menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan 
kontak langsung dengan orang lain serta menghindari pertemuan massal.
12
 
Sehingga hal ini sangat berdampak pada dunia pendidikan yang mengahruskan 
peserta didik harus belajar di rumah secara online atau daring.  
Berdasarkan paparan diatas  peneliti memilih kelas V  MIN 8 Bandar 
Lampung dan SD Negeri 1 Gunung Megang karena masih banyak peserta didik 
yang masih malas untuk belajar IPA karenas di anggap membosankan,  apalagi 
di tambah dengan keadaan saat ini yang mengharuskan peserta didik belajar dari 
rumah  dan guru hanya memberi tugas terus menerus sehingga membuat peserta 
didik bosan. Dan keinginan untuk belajar sangatlah lemah, hal ini dapat di lihat 
dari siswa siapa yang paling cepat menggumpulkan atau mengirimkan tugas 
kepada gurunya, Guru belum pernah menerapkan pembelajaran secara daring 
dengan menggunakan media  pembelajaran berbasisis video animasi. Maka dari 
itu peneliti akan mencobe menerapkan metode pembelajaran secara daring 
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis animasi, yang mana guru 
memberikan link kepada semua peserta didik. Dengan begitu peserta didik akan 
lebih bersemangat dan aktif karena tidak hanya menulis dan mengerjakan tugas 
saja.  
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Berdasrkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti dan membahas judul skripsi yang berjudul “ 
Pengmbangan Media Pembelajaran IPA Berbasisi Video Animasi  
Berbantu Adobe Premier”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasi masal ah-masalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran IPA karena di anggap 
membosankan dan tidak menyenangkan . 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran video animasi dalam proses 
pembelajaran IPA.  
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini memberikan 
batasan agar tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari sasaran penelitian serta 
lebih terarah dan tujuan dapat tercapai. Adapun masalah dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti membatasi pengembangan media pembelajaran berupa video 
animasi. 
2. Peneliti membatasi materi mata pelajaran IPA pada materi pristiwa alam 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan  batasan  masalah  yang  telah  dikemukakan,  maka  
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran IPA berbasis video 
animasi pada peserta didik kelas IV.  
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran IPA berbasis video animasi 
pada peserta didik kelas IV.  
3. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap media 
pembelajaran IPA berbasis video animasi.  
 
E. Tujuan Penelitian  
Dilihat dari rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengembangkan media pembelajaran IPA berbasis video animasi 
pada peserta didik kelas IV.  
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran IPA berbasis video 
animasi pada peserta didik kelas IV. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap media 






F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi guru yang 
profesional dan bertanggung jawab untuk masa depan yang akan datang. 
2. Bagi peserta didik 
Agar peserta didik tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran di masa 
pandemi. 
3. Bagi guru 
Mendorong dan memotivasi guru untuk senantiasa menggunakan media  
pembelajaran yang sesuai pada meteri dan keadaan saat melaksanakan 
peroses pembelajaran. 
 
G. Spesifik produk  
Spesifik produk media pembelajaran video animasi yang 
dikembangkan dalah sebagai berikut.  
1. Jenis media yang dikembangkan dalam media ini adalah media 
pembelajaran berupa video animasi yang dibuat mengunakan aplikasi  
adobe premier pro.  
2. Media ini dikhususkan penggunaanya untuk mata pelajaran IPA pada 
materi Peristiwa Alam dan Dampaknya kelas V SD/MI. lebih 
menspesifikan pada jenis-jenis peristiwa alam dan dampaknya yang 
ada di indonesia.  
14 
 
3. Video animasi dibuat menggunakan adobe premier pro dengan 
menyiapkan gambar,materi, musik, dan suara dubingg. 
4. Penggunaan media ini lebih mengaktifkan peserta didik karena peserta 
didik lebih memahami materi juga digunakan untuk menambah minat, 
semangat, dan motivasi belajar peserta didik.  
5. Media ini dapat digunakan berulang kali dan diputar berulang kali. 
6. Media ini dilengkapi dengan soal-soal yang berkaitan dengan materi 






















A. Pengertian Pengembangan  
Penelitian yang digunakan peneliti menggunakan model penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development. Model penelitian dan 
pengembangan adalah model penelitian yang menghasilkan sebuah produk dan 
menguji keefektifitasan produkter tentu.
13
 Pengembangan sebuah produk tidak 
digunakan dalam satu bidang, melainkan mencakup dalam berbagai bidang salah 
satunya yaitu dalam bidang pendidikan. Model penelitian dan pengembangan 
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. 
Pendekatan penelitian dan pengembangan ini dipandang tepat digunakan untuk 
mengembangkan media pembelajaran audio visual untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman peserta didik. Pendekatan penelitian ini lebih 
menekankan kepada pengembangan media yang memperhatikan situasi dan 
kondisi lapangan. 
 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pendidikan secara formal maka pendidik serta peserta 
didik dituntut untuk kreatif agar tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Seorang pendidik harus mampu menguasai metode dan pemilihan media yang 
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 Dalam pembelajaran, biasanya guru dapat 
menggunakan media yang dibuat semenarik mungkin untuk menciptakan 
pembelajaran yang bervariasi dan membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna bagi peserta didik. Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 
bantu guru dalam proses pembelajaran yang dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran serta mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi kepada peserta didik yang bertujuan untuk 
memberikan informasi pada peserta didik. Media memiliki beberapa beberapa 
definisi menurut Samsudin menyatakan bahwa media pembelajaran secara 
umum dapat diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi untuk 
menyampaikan informasi dari suatu pihak ke pihak lain.
15
Media pembelajaran 
selain digunakan untuk memberikan informasi pada peserta didik, media 
pembelajaran juga berfungsi untuk mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Gagne yang mendefinisikan 
media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta 
didik yang dapat menumbuhkan sikap belajar. Sadiman, dkk juga menyatakan 
                                                             
14
Abdul Istiqlal, “Manfaat Media Pembelajaran Dalam Proses  Belajar Dan Mengajar 
Mahasiswa Di Perguruan Tinggi”, Jurnal Kepemimpinan Dan Pengurusan Sekolah, Vol. 3 No. 2, 
(2018), h. 139-144. 
15
Giri Wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani (Yogyakarta: Laksitas, 
2016), h. 3. 
17 
 




Menurut Rohani lebih lanjut mengemukakan pengertian media adalah segala 
jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 
intruksional. Mencangkup media grafis, media yang menggunakan alat 
penampil, peta, model, globe dan sebagainya.
17
 Dalam proses belajar mengajar 
kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan 
tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Media pembelajaran juga dikatakan 
sebagai alat bantu yang dapat membantu peserta didik dalam perbuatan belajar, 
sehingga pembelajaran menjadi efektiv dan efisien.
18
  
Berdasarkan pendapat para ahli penulis menyimpulkan media pembelajaran 
dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang dapat membantu pendidik atau 
guru dalam proses belajar mengajar, guna mempermudah penyampaian materi 
kepada siswa dan dapat menumbuhkan sikap belajar serta dapat menciptakan 
pengalaman baru bagi siswa dalam belajar. Penggunaan media dalam 
pembelajaran juga dimaksudkan agar pesan-pesan dalam proses pembelajaran 
dapat disampaikan dengan baik serta dapat diterima dengan baik oleh siswa 
atau peserta didik. Media pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai sumber 
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belajar karena media juga sebagai alat bantu auditif, visual dan audiovisual. 
Selain hal-hal yang telah disampaikan diatas, penggunaan media akan lebih 
baik jika disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi guru itu 
sendiri. 
2. Macam-macam Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar, Piaget mengatakan pengetahuan dibentuk 
itu sendiri oleh murid dalam berhadapan dengan lingkungan atau objek yang 
sedang dipelajarinya. Karena itu, proses belajar harus membantu dan 
memungkinkan peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuannya.
19
 Dalam 
belajar juga, peserta didik dapat pula dibantu dengan suatu media 
pembelajaran. Berbagai macam peralatan dapat digunakan oleh pendidik atau 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, salah satunya adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran.  
Media pembelajaran selain dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran juga dapat menarik perhatian bagi peserta didik dan juga 
menciptakaan pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik. Pengalaman 
baru bagi peserta didik yang dimaksudkan adalah dengan adanya  penggunaan 
media pembelajaran pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik, 
dan menjadi hal yang tidak terlupakan oleh peserta didik.Pendidikan sendiri 
mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia yang berguna dalam 
mencapai kehidupan yang optimal diera moderen. Dengan adanya pendidikan 
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manusia dapat menguasai segala bidang ilmu pengetahuan serta teknologi.
20
 
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu bentuk penggunaan 
teknologi yang ada, dengan adanya teknologi juga membantu para pendidik 
merancang media pebelajaran. Dalam pemanfaatan media sebagai alat bantu 
pembelajaran, media juga memiliki berbagai macam bentuk dan digolongkan 
berdasarkan karakteristik, fisik, sifat, kompleksitas, ataupun menurut kontrol 
pemakai.  
Klasifikasi berdasarkan persepsi indra menggolongkan media pembelajaran 
dalaam tiga kelompok yaitu (a) media visual misalnya buku dan media grafis, 
(b) media audio misalnya radio, (c) media audio visual misalnya televisi dan 
film. Klasifikasi berdasarkan penggunaannya menggolongkan media dalam 3 
bagian yaitu: (a) media pembelajaran yang penggunaannya secara individual, 
(b) media pembelajaran yang penggunaannya secara kelompok, (c) media 
pembelajaran yang penggunaannya secara masal.
21
 Dilihat dari macam-macam 
media pembelajaran yang telah diuraikan diatas, maka peran media dalam 
pembelajaran tidak diragukan lagi, dapat dikatakan pula salah satu fungsi 
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru.
22
 Penggunaan media juga harus dipertimbangkan, 
penggunaan media pembelajaran dapat dilihat dari karakteristik peserta didik 
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dan melihat tujuan pembelajaran serta sarana dan prasarana yang ada 
dilingkungan sekolah. Berdasarkan bentuknya, media terdiri dari media visual, 
media audial, Projected still media dan  Projected motion media.
23
 
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, media memiliki peran yang cukup 
penting dalam pembelajaran. Media dalam hal ini sangat membantu guru 
dalam proses pembelajaran, karena media sendiri terdapat berbagai macam 
sehingga dengan menggunakan media, pembelajaran akan menjadi lebih 
bermakna bagi peserta didik dan dapat memberikan pengalaman belajar bagi 
peserta didik. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan media dapat 
menjadikan pemebelajaran yang efektif. Karena pembelajaran yang efektif 
melibatkan bagaimana peran guru dan sumber belajar. Selain melibatkan peran 
guru, siswa dan sumber belajar, dalam penggunaan media pembelajaran juga 
harus memperhatikan keadaan siswa dan lingkungan sekitar atau lingkungan 
sekolah. 
3. Manfaat Penggunaan Media 
Selain memiliki bermacam-macam bentuk, media juga memiliki manfaat, 
media merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang dianggap 
sebagai wadah dari pesan atau informasi yang berasal dari sumber dan akan 
disalurkan kepada penerima pesan tersebut, serta materi yang ingin 
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disampaikan yaitu pesan pembelajaran.
24
 media pembelajaran juga dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan informasi pembelajaran, 
penggunaan media juga adalah salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi kebosanan yang mungkin timbul pada saat proses belajar mengajar. 
4. Fungsi Penggunaan Media  
Manfaat media menurut Levie & Lentz mengemukakan 4 fungsi media 
pembelajaran, yaitu: (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, (d) 
fungsi kompensatoris. Selain itu penggunaan media pembelajaran memiliki 
manfaat antaralain: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dihami oleh 
peserta didik serta dapat memungkinkan mencapai tujuan belajar. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi. 
d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain sebagainya.
25
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan manfaat 
penggunaan media agar metode atau cara dalam proses pembelajaran berbeda-
beda atau bervariasi sehingga dapat mengatasi kejenuhan atau rasa bosan yang 
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ada pada peserta didik. Selain itu penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi sehingga 
guru tidak kehabisan tenaga dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik bahkan 
guru. Media pembelajaran juga bisa dijadikan sebagai alat bantu untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang 
efektif. 
Penggunaan media juga  menjadi salah satu variasi dalam proses belajar 
mengajar serta dapat menjadi sesuatu hal yang menyenangkan bagi peserta 
didik di sekolah. Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi, sebagai 
pembawa informasi dari guru menuju peserta didik. Adapun metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan media juga harus disesuaikan 
dengan gaya belajar peserta didik, tipe atau gaya belajar peserta didik ada 3 




Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan interaksi antara peserta 
didik dan lingkungannya, maka fungsi dapat diketahui berdasarkan adanya 
kelebihan media dan hambatan komunikasi yang mungkin timbul dalam proses 
pembelajaran.
27
Dari pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan 
kegunaan media dalam proses pembelajaran adalah dapat mengefektifkan 
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proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi serta minat peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran dengan semangat, dan proses 
pembelajaran tidak menjadi monoton bagi peserta didik. Media didefinisikan 
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu media juga dapat di 
definisikan sebagai alat untuk berkomunikasi melalui perantara yang membawa 
informasi dari pengirim kepada penerima informasi. 
Media pembelajaran menjadi faktor eksternal yang dimanfaatkan sebagai 
efisiensi belajar karena memiliki potensi atau kemampuan agar merangsang 
terjadinya proses pembelajaran yang akan meningkatkan daya serap peserta 
didik atas pembelajaran yang telah diberikan guru karena sangat berperan 
dalam merencanakan media yang akan digunakan. Menurut  Kemp & Dayton 
dapat memenuhi 3 fungsi utama, yaitu: 
1. Memotivasi minat atau tindakan. 
2. Menyajikan informasi. 
3. Memberi instruksi.28 
Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan fungsi dari media 
pembelajaran adalah menstimulus semangat dan motivasi pada diri peserta 
didik serta mempermudah interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Terlebih dalam pembelajaran tematik, dalam pembelajaran 
tematik sendiri peserta didik sangat dituntut aktif dalam pembelajaran. Maka 
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dari itu dengan adanya media pembelajaran diharapkan siswa dapat lebih 
termotivasi dan semangat dalam belajar. Dengan adanya semangat serta 
motivasi dalam diri peserta didik, maka peserta didik dapat menerima materi 
yang disampaikan dengan baik dan hal tersebut dapat berpengaruh pada 
pemahaman serta hasil belajar pada peserta didik.  
5.  Karakteristik Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai karakteristik-karakteristik yang berbeda antara 
satu dan lainnya. Karakteristik tersebut dikelompokan disesuaikan dengan jenis 
dan juga penggunannya dalam proses kbm. 
 Media Visual adalah media yang hanya dapat dilihat dan didalamnya 
terdapat unsur unsur berupa bentuk, garis, tekstur dsb 
 Media audio adalah media yang hanya dapat didengar. Isi pesan media ini 
diterima melalui indra pendengaran atau telinga 
 Media audio visual adalah media kombinasi audio dan visual ia dapat 
menampilkan unsur verbal dan juga suara. Artinya ia dapat didengar dan 
dilihat secara bersamaan 
 Multimedia adalah media yang merangsang semuda indra dalam satu 
kegiatan pembelajaran. 
6. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam menggunakan media pembelajaran guru harus memastikan bahwa media 
yang dipilih sesuai dengan kebutuhan tujuan pembelajaran. Untuk itu ada 
beberapa hal utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 
25 
 
pembelajaran. Menurut Hernawan (2007: 39) setidaknya ada 3 hal yang perlu 
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran, diantaranya 
 Tujuan pemilihan media 
 Karakteristik Media 
 Alternatif Media pembelajaran yang dipilih.
29
 
C. Pengertian Video Animasi  
Video merupakan suatu media yang sangat efektif untuk membantu  proses 
pembelajaran. Video kaya akan  informasi dan  tuntas karena sampai kehadapan  
peserta didik secara langsung. Video menambah dimensi  baru terhadap 
pembelajaran sejarah. Sebab video dapat menyajikan gambar  bergerak dan 
bersuara pada peserta didik. Kemampuan video dalam memvisualisasikan materi 
sangat efektif untuk membantu pendidik menyampaikan materi yang bersifat 
dinamis. 
Pengemasan media video ini dikombinasikan dengan animasi. Animasi  
adalah suatu kegiatan menghidupkan,  menggerakkan benda diam. Suatu benda 
diam diberikan dorongan kekuatan, semangat dan emosi  untuk menjadi hidup 
dan bergerak atau hanya berkesan hidup. Jadi animasi  merupakan objek diam 
yang diproyeksikan menjadi gambar bergerak yang seolah-olahh idup sesuai  
dengan karakter yang dibuat dari beberapa kumpulan gambar yang berubah 
beraturan dan bergantian sesuai dengan rancangan, sehingga  video  yang  
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ditampilkan   lebih variatif dengan gambar-gambar menarik dan berwarna yang 
mampu meningkatkan daya tarik belajar peserta didik.
30
 
Animasi adalah suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan benda mati, 
Suatu benda mati di berikan dorongan kekuatan, semangat dan emosi untuk 
menjadi hidup dan bergerak atau hanya berkesan hidup, Fungsi animasi: 
1.Menarik perhatian dengan adanya pergerakan dan suara yang selaras 
2.Mempermudah penggambaran dari suatu materi 
3.Media ilmu pengetahuan, karena animasi memiliki kemampuan untuk dapat  
menjelaskan sesuatu yang rumit hanya dengan gambar atau kata-kata. Dengan 
kemampuan ini maka animasi dapat digunakan untuk menjelaskan suatu materi 
yang secaranyata tidak dapat terlihat oleh mata, dengan cara melakukan 
visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat tergambarkan. Selain itu animasi 
sebagai media ilmu pengetahuan dapat dijadikan  sebagai perangkat bahan ajar 
yang siap kapan saja untuk mengajarkan materi yang telah dianimasikan.
31
 
Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis video animasi sangat relevan untuk dijakdikan 
alternative dalam media pembelajaran. Sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar, motivasi belajar,keterampilan berbicara dan lain sebagiainya dalam 
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pembelajaran. Media pembelajaran  ini sangat disenangi peserta didik karena 
tidak menjenuhkan, dan pendidik memancing kreatifitas peserta didik dengan 
menggunakan media tersebut. 
D. Pengertian IPA ( Ilmu Pengertahuan Alam) 
Ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari 
gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau 
sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. Pengetahuan sains 
diperoleh dan dikembangkan dengan berlandaskan pada serangkaian penelitian 
yang dilakukan oleh sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan ”apa?”,  
”mengapa?”, dan“ bagaimana ?” dari gejala-gejala alam serta penerapannya 
dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk 
mencaritahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu peserta  didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pembelajaran 
sains adalah memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman 
produk sains dalam bentuk pengalaman langsung. Ilmu pengetahuan alam atau 
sains merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yangmeliputi 
28 
 




Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah teruji kebenarannya 
melalui suatu rangkaian penelitian. Pembelajaran IPA diharapkan dapat 
membantu siswa untuk memahami fenomena-fenomena alam.Berdasarkan 
karakteristiknya,  pembelajaran IPA dapat dipandang dari dua sisi, yaitu 
pembelajaran IPA sebagai suatu produk hasil kerja ilmuwan dan pembelajaran 
IPA sebagai suatu proses  sebagaimana ilmuwan bekerja agar menghasilkan 
ilmu pengetahuan. Pandangan IPA sebagai produk hasil kerja ilmuwan, dalam 
proses pembelajarannya dilakukan dengan memberitahukan kepada peserta 
didik tentang konsep, hukum, teori dan fakta tentang ilmu pengetahuan alam, 
tanpa memberikan  kesempatan  kepada peserta didik untuk mendapatkan dan 
mengkonstruksi konsep sendiri. Proses pembelajaran tersebut biasanya 
dilakukan dengan ceramah.Pembelajaran yang dilakukan dengan ceramah,  
membuat peserta didik sebagai objek pasif yang menerima pengetahuan saja. 
Pandangan IPA sebagai ilmuwan bekerja untuk menemukan ilmu pengetahuan, 
dalam proses pembelajarannya menempatkan peserta didik sebagai seseorang  
yang mencari, mengolah dan menemukan sendiri bagaimana ilmu pengetahuan 
yang dihasilkan. Peserta didik dilatih untuk dapat mengenali fakta, mengetahui 
perbedaan dan persamaan fakta, mencari hubungan antar fakta sehingga peserta 
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didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Peserta didik dapat mengetahui 
bagaimana suatu ilmu pengetahuan ditemukan sehingga  dapat dengan mudah 
untuk menerapkan ilmu pengetahuan dalam mengambil keputusan. Pandangan 
ini sangat sesuai dengan kurikulum 2013, yang menekankan pada penggunakan 
pendekatan  saintifik dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran IPA yang 
memberikan kesempatan peserta  didik untuk mengkonstruksi konsep sendiri, 
akan memberikan pengalaman langsung untuk menjelajahi dan memahami 




E. Pengerrtian Adobe Premier 
Adobe Premiere merupakan salah satu software pengolah video yang sangat 
populer dan sudah diakui kecanggihannya. Kelengkapan fasilitas dan 
kemampuannya  yang luar biasa dalam mengolah video, menjadikan software 
ini banyak dipakai oleh production house, karena keberadaannya benar-benar 
mampu membantu dan memudahkan pemakai dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Pada umumnya Adobe  Premiere  memang sering digunakan untuk mengedit 
suatu movie, tetapi anda dapat pula menggunakan perangkat lunak ini untuk 
membuat suatu desain iklan digital untuk memenuhi kebutuhan dunia 
periklanan audio visual. Dengan sistem pengolahan dan daya kreasi yang tinggi 
maka anda dapat menciptakan suatu hasil karya seni berbentuk  desain  iklan 
digital  dengan animasi-animasi yang indah dan eksklusif. Adobe Premiere juga 
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merupakan program standar yang banyak dipakai oleh para editor.  Untuk 
titling sendiri disediakan berbagai macam template dan beberapa template  
sebagai background titling yang bagus-bagus, bisa  dipakai dengan sentuhan 
sedikit transisiagar membuat titling lebih atraktif. Dalam dunia kerja sebagai 
editor,  menguasai premiere mutlak diperlukan, karena kebanyakan rumah-
rumah produksi dan stasiun  TV  memakai programini disamping AVID 
Expressdan Final Cut Protentunya. 
Kelebihan dari Adobe Premiere adalah sebagai berikut: 
1. Bisa  capture dari Camcoder menjadi banyakfile. 
2. Memudahkan dalam membuat Title. 
3. Time Line yang Memiliki 99  kolom video dan 99 kolomaudio. 
4. Langsung bisa browse Harddisk. 
5. Tampilannya keren. 
6. Mempunyai ketelitian sampai0.01 sekon. 
7. Dapat digunakan mengedit file video yang   berbeda   dan   ukuran   yang 
berbeda. 
8. Efek jalancustom, bisamembuat kata- kata bergera ksesuai arah  panah. 
9. Efek dapat diedit. 
10.Plus adobe mediaencoder. 
11.Tahan Crash. 
12.Mudah dalam membalik video (time reverse).  
13.Support HD(high Definition). 
31 
 
14.Video Editing Software terbaik. 
15.Ada3 Video Preview. 
16.Ada  istilah  rendering/penggabungan  video, namun tanpa suara (namun 
di aplikasi lain tidak ada). 
17.Paling sering digunakan dalam produk broad casting.
34
 
F. Penelitian relevan  
Kajian  penelitian  yang  relevan  merupakan  penelusuran  pustaka  berupa 
buku,  hasil  penelitian,  karya  ilmiah  ataupun  sumber  lain  yang dapat 
dijadikan penulis  sebagai  perbandingan  terhadap  penlitian  yang  penulis 
kerjakan,  sehingga  dalam  penulisan    penelitian  ini  didasarkan  pada  
sumber  kajian yang  benar-benar  relevan.  Berikut  ini  yang  menjadi  dasar 
kajian  relevan oleh penulis: Siti Musarofah judul penelitian “ Pengembangan 
Media Pmeblajaran Berupa Video Animasi Bermuatan Ayat Al-Qur’an Dengan 
Output Youtube “. Dari penelitin ini dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berupa video animasi bermuatan ayal Al-Qur’an dengan output 
youtube sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran. Muhamad anwar 
judul penelitian “ Pengembangan Media Autoplay Berbasisi Video Animasi 
Pada Mater Kenampakan Alam Dan Sosisl Budaya Siswa Kelas IV SDN 
Ponggok 1 Blitar”. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media ajar 
autoplay berbasisi video animasi bagi siswa kelas 4 SDN Ponggk 1 bltar dapat 
dikatakan memiliki kualitas yang baik.  
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Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berupa video animasi sangat relevan untuk dijakdikan alternative 
dalam metode pembelajaran saat ini. Persamaan yang terjadi dalam penelitian 
ini yaitu sama-sama menggunaan media berbasis video animasi, namun 
perbedaanya pada sisi tujuan Penelitian tersebut yaitu peneliti yang akan di 
teliti ini bertujuan untuk melihat respon kemenarikan peserta didik dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasisi video animasi. Sehingga mampu 
meningkatkan keinginan peserta didik dalam pembelajaran IPA.  
G. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model  konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 
yang penting.
35
 Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian  yang 
disesuaikan dengan fakta-fakta, observasi,  dan telaah kepustakaan. Maka 
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